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ABSTRACT 
 

This research aimed to analyze and compare the determination of the basic price of fried tofu production based on the traditional 
cost system with the Activity Based Costing system. The research analysis technique used was a qualitative descriptive analysis 
method, namely observation, interviews, documentation and information obtained from the factory through calculations. The 
research results showed that the calculation of the cost of production based on the traditional method. The difference that occured 
between the cost of production using the traditional cost system and the Activity Based Costing system was due to the imposition 
of factory overhead costs on each product. In the traditional cost system used, factory overhead costs were only charged to one cost 
driver. Meanwhile, in the Activity Based Costing system, factory overhead costs for each product were charged to many cost 
drivers according to the activities carried out in making fried tofu. So that the Activity Based Costing system was able to allocate 
activity costs to each product more accurately based on the consumption of each activity. However, the Activity Based Costing 
system had advantages compared to traditional cost systems. Although the traditional cost system was easier to implement 
because it only added up raw material costs, direct labor costs and factory overhead costs. However, this calculation was not 
appropriate for calculating the cost of production because it did not show the complete and accurate consumption of resources 
used in the production process. 

Keywords — Activity Based Costing, Traditional Cost System, Cost of Goods Production. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan penentuan harga pokok produksi tahu goreng berdasarkan 
sistem biaya tradisional dengan sistem Activity Based Costing. Teknik analisis penelitian yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan informasi yang diperoleh dari pabrik melalui perhitungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan harga pokok produksi berdasarkan metode tradisiona., Perbedaan yang 

terjadi antara harga pokok produksi dengan menggunakan sistem biaya tradisional dan sistem Activity Based Costing disebabkan 
karena adanya pembebanan biaya overhead pabrik pada setiap produk. Pada sistem biaya tradisional yang digunakan, biaya 

overhead pabrik hanya dibebankan pada satu cost driver. Sedangkan pada sistem Activity Based Costing, biaya overhead pabrik 

untuk setiap produk dibebankan ke banyak cost driver sesuai dengan aktivitas yang dilakukan dalam pembuatan tahu goreng. 

Sehingga sistem Activity Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk dengan lebih akurat 
berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Namun demikian, sistem Activity Based Costing memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan sistem biaya tradisional. Meskipun sistem biaya tradisional lebih mudah diterapkan karena hanya 
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Namun, perhitungan ini tidak tepat 
untuk menghitung harga pokok produksi karena tidak menunjukkan konsumsi sumber daya yang digunakan dalam proses 
produksi secara lengkap dan akurat. 

 
Kata Kunci — Penentuan Biaya Berdasarkan Aktivitas, Sistem Biaya Tradisional, Harga Pokok Produksi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Peìrkeìmbangan biìsniìs diì eìra modeìrn saat iìniì meìnuntut suatu peìrusahaan untuk meìniìngkatkan 

kualiìtas produknya. Usaha Keìciìl dan Meìneìngah (UKM) meìrupakan salah satu biìdang usaha 
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yang peìrtumbuhannya sangat siìgniìfiìkan  dalam duniìa usaha, seìmakiìn banyaknya jumlah Usaha 

Keìciìl dan Meìneìngahmeìnyeìbabkan banyaknya peìrsaiìngan usaha diì biìdang peìrdagangan dan 

jasa seìjeìniìs. Seìcara makro, peìranan BUMD teìrhadap peìreìkonomiìan deìrah dapat diìukur meìlaluiì 

kontriìbusiì niìlaiì tambahnya teìrhadap Peìndapatan Domeìstiìk Reìgonal Bruto (PDRB) dan 

keìmampuanya dalam meìnyeìrap teìnaga keìrja (Sanjaya, dkk, 2019 dalam Dona eìt al., 2022). 

Seìbagiìan beìsar BUMD saat iìniì banyak meìngalamiì peìrsoalan, diìmana teìrdapat meìliìmpahnya 

sumbeìr daya yang diìpeìrcaya untuk diìkeìlola namun tiìdak kunjung meìmbuahkan hasiìl yang 

teìrjadiì diìbanyak teìmpat/ daeìrah seìlalu beìrputar pada masalah iìneìfiìsiìeìnsiì, KKN (Korupsiì, 

Kolusiì dan Neìpotiìsmeì), dan leìmahnya peìneìrapan good corporateìgoveìrnanceì. Seìlaiìn masalah 

eìfiìsiìeìnsiì anggaran, peìrsoalan laiìn yang juga seìriìng meìndeìra adalah masalah reìndahnya 

kontriìbusiì profiìt BUMD teìrhadap PAD. 

 

Seìcara umum, Harga Pokok Produksiì adalah total biìaya yang diìkeìluarkan  dalam proseìs 

produksiì seìlama peìriìodeì waktu teìrteìntu. Komponeìn yang teìrmasuk dalam harga pokok 

produksiì meìliìputiì biìaya bahan baku, biìaya teìnaga keìrja langsung, dan biìaya oveìrheìad pabriìk 

(Fiìtriìaniì, 2015). Meìnurut Heìndriì, (2019) dalam Feìbriìana eìt al., (2022) meìngatakan bahwa 

seìmakiìn baiìk proseìs peìmbeìlajaran dalam suatu organiìsasiì maka akan meìmbawa keìpuasan yang 

leìbiìh pada diìriì masiìng-masiìng karyawan. Keìpuasan yang diìrasakan oleìh karyawan iìniì akan 

meìmiìcu kiìneìrja iìndiìviìdu yang leìbiìh baiìk. Kareìna keìtiìka karyawan meìrasa puas maka karyawan 

teìrseìbut akan teìrus beìrusaha meìniìngkatkan kiìneìrjanya. Karyawan yang diìbeìriìkan iìnseìntiìf akan 

teìrmotiìvasiì untuk meìnghasiìlkan kreìatiìviìtasnya seìhiìngga iìnovasiì dapat diìlakukan (Nani & 

Vinahapsari, 2020) 

 
Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì beìlum meìneìrapkan analiìsiìs meìtodeì Actiìviìty Baseìd Costiìng. Pabriìk iìniì 

biìasanya meìlakukan peìrhiìtungan harga pokok produksiì dan harga jual produknya diìlakukan 

deìngan meìtodeì biìaya tradiìsiìonal dan beìlum meìneìrapkan peìrhiìtungan harga pokok produksiì 

beìrdasarkan aktiìviìtas – aktiìviìtas yang teìrjadiì dalam proseìs produksiì. Seìlaiìn iìtu, pabriìk iìniì juga 

beìlum meìnghiìtung seìluruh biìaya oveìrheìad pabriìk seìcara teìrpeìriìnciì dan beìlum seìpeìnuhnya 

meìmpeìrhatiìkan biìaya – biìaya oveìrheìad pabriìk. Maka deìngan meìnggunakan meìtodeì biìaya 

tradiìsiìonal dalam meìnghiìtung dan meìneìntukan harga jual suatu produk akan diìhasiìlkan 

iìnformasiì yang kurang teìpat dan akurat dalam meìneìntukan harga pokok produksiì dan harga 

jual. 
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Tabel 1. Data Produksi Pabrik Super Tahu Sumiati pada tahun 2022 

 
Produk 

Keterangan 

Volume 
Produksi 

Harga Jual 
(Rp) 

Biaya 
Bahan Baku (Rp) 

Jam Kerja 
Langsung 

Tahu Goreìng 4.147.200 biìjiì  Rp.200/ biìjiì Rp. 331.200.000 Rp. 58.400.000 

  Sumber : Pabrik Super Tahu Sumiati pada tahun (2022) 

 
Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì beìlum meìlakukan peìncatatan transaksiì pada umumnya (jurnal, 

buku besar dan laporan keuangan) tetapi dilakukan atau di catat di buku biasa, hal iìniì 

diìkareìnakan kurangnya peìngeìtahuan pada peìmiìliìk usaha UKM Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì 

dalam peìncatatan laporan keìuangan. UKM Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì tiìdak punya peìncatatan 

transaksiì seìhiìngga tiìdak biìsa meìneìntukan harga pokok produksiìdeìngan beìnar dan akurat. Oleìh 

kareìna iìtu dalam meìneìntukan harga jual hanya meìmpeìrhiìtungkan biìaya bahan baku saja, 

seìdangkan biìaya bahan peìnolong seìpeìrtiì, biìaya transportasiì, biìaya bahan bakar, biìaya liìstriìk 

dan biìaya laiìnnya, beìlum diì peìrhiìtungkan seìcara teìrpeìriìnciì.  

 

Feìnomeìna teìrseìbut meìnjadiì dasar dalam peìneìliìtiìan iìniì yang akan meìmbahas teìntang peìneìrapan 

meìtodeì Actiìviìty Baseìd Costiìng dalam Peìneìntuan Harga Pokok Produksiì pada Pabriìk Supeìr Tahu. 

Tujuannya agar UKM Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìati bisa membedakan biaya produksi dalam 

pembuatan tahuì bisa   

 

 

2. TEORI DAN HIPOTESIS 

Meìnurut Sujarweìniì (2015:1) Akuntansiì Manajeìmeìn adalah salah satu biìdang iìlmu akuntansiì 

yang meìmpeìlajariì bagaiìmana cara meìnghasiìlkan iìnformasiì keìuangan untuk piìhak manajeìmeìn 

yang seìlanjutnya akan diìgunakan untuk peìngambiìlan keìputusan. Meìnurut Leìstariì & Peìrmana 

(2017:14) Akuntansiì Biìaya adalah suatu biìdang akuntansiì yang diìpeìruntukkan bagiì proseìs 

peìlacakan, peìncatatan dan peìlaporan keìuangan maupun non keìuangan meìnggeìnaiì peìnggunaan 

biìaya atau sumbeìr daya dalam organiìsasiì. 

 

Peìrusahaan adalah uniìt biìsniìs yang tujuan utamanya adalah meìmpeìroleìh peìndapatan dariì 

keìgiìatan opeìrasiìonalnya. Seìtiìap peìrusahaan meìmbutuhkan modal untuk meìncapaiì tujuan yang 

diìteìtapkan peìrusahaan. Salah satu tujuan peìrusahaan adalah meìnjaga iìnteìgriìtasnya agar dapat 

beìrtahan dalam meìnghadapiì peìrsaiìngan yang keìtat. Untuk meìnghadapiì peìrsaiìngan teìrseìbut 

teìntunya peìrusahaan meìmbutuhkan modal yang tiìdak seìdiìkiìt. Modal seìndiìriì dapat beìrupa laba 
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diìtahan, utang, atau eìkuiìtas (saham) meìlaluiì peìneìrbiìtan saham baru (Miìdiìastuty eìt al., 2017 

dalam Iìdaman & Ardana, 2022). 

Harga Pokok Produksi 

Meìnurut Mulyadiì (2016:17) dalam Kalvariìo Riìvaldiì Suak eìt al., (2022) Harga pokok produksiì 

adalah biìaya – biìaya yang diìkeìluarkan dalam peìngolahan bahan baku meìnjadiì suatu produk. 

Meìnurut (Liìana, 2020), Harga Pokok Produksiì adalah biìaya barang yang diìbeìliì untuk diìproseìs 

sampaiì deìngan seìleìsaiì, yaiìtu seìbeìlum atau seìlama peìriìodeì akuntansiì teìrteìntu. 

 

Meìnurut (Mahardiìka & Lantang,  2021) Rumus peìrhiìtungan harga pokok produksiì seìbagaiì 

beìriìkut: 

HPP = BBB + BTKL + BOP 

Keìteìrangan :  
HPP : Harga Pokok produksiì BTKL : Biìaya Teìnaga Keìrja Langsung 
 
BBB : Biìaya Bahan Baku  BOP : Biìaya Oveìrheìad Pabriìk 
 
Sistem Biaya Tradisional 

Meìnurut Blocheìr dkk, (2007:117) dalam Chandra, (2019) Siìsteìm biìaya tradiìsiìonal adalah siìsteìm 

peìneìntuan harga pokok peìnjualan deìngan meìngukur sumbeìr daya diìkonsumsiì dalam proporsiì 

yang seìsuaiì deìngan jumlah produk yang diìhasiìlkan. Meìnurut Haseìn dan Moweìn, (2009) 

meìtodeì akuntansiì biìaya tradiìsiìonal adalah ”Peìrhiìtungan biìaya produk beìrdasarkan fungsiì 

meìmbeìbankan biìaya dariì bahan baku langsung dan teìnaga keìrja langsung keì produk deìngan 

meìnggunakan peìneìlusuran langsung. Adapun rumus peìrhiìtungan siìsteìm biìaya tradiìsonal 

(Kaukab,2019) seìbagaiì beìriìkut: 

      biìaya total 

Siìsteìm biìaya tradiìsiìonal =             

                                         Jumlah uniìt yang diìproduksiì    

Metode Activity Based Costing  

Meìnurut Sujarweìniì, (2015:122), Meìtodeì Actiìviìty Baseìd Costiìng (ABC) adalah systeìm akumulasiì 

biìaya dan peìmbeìbanan biìaya keì produk deìngan meìnggunakan beìrbagaiì costdriìveìr, diìlakukan 

deìngan meìneìlusuriì biìaya dariì aktiìviìtas dan seìteìlah iìtu meìneìlusuriì biìaya dariì aktiìviìtas keì 

produk.  Meìnurut Sujarweìniì (2015:122), Actiìviìty Baseìd Costiìng adalah meìtodeì costiìng yang 
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diìrancang untuk meìnyeìdiìakan iìnformasiì biìaya bagiì manajeìr untuk peìmbuatan keìputusan 

strateìjiìk dan keìputusan laiìn yang meìmpeìngaruhiì kapasiìtas dan biìaya teìtap.  

 

Menurut Supriyono (2002) dalam Sujarweni (2015:124) ada beberapa manfaat dari penerapan 

Activity Based Costing System di perusahaan yakni : a). Sebagai penentu harga pokok produk 

yang lebih akurat. b). Meningkatkan mutu pembuatan keputusan. c). Meyempurnakan 

perencanaan strategi. d). Meningkatkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola aktivitas 

yang melalui penyempurnaan yang berkesinambungan. 

 

Menurut Fitriani (2020) dengan judul Analisis Harga Pokok  Produksi dengan  Menggunakan 

Metode Activity Based Costing dengan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan 

harga pokok produksi dengan sistem        Activity Based Costing untuk tahu putih Perbedaan yang 

terjadi dalam penentuan harga pokok produksi pada kedua produk berdasarkan kedua sistem 

dikarenakan pembebanan BOP yang dikonsumsi oleh setiap aktivitas dalam produksi  tahu 

sehingga biaya yang diperoleh juga berbeda. Mahardika & Lantang (2021) Analisis Penentuan   

Harga Pokok Produksi Usaha Mikro dengan menggunakan Metode Activity Based Costing 

Penggunaan metode Activity Based Costing dalam menghitung harga pokok  produksi dinilai lebih 

tepat karena pembebanan biaya overhead pabrik sesuai dengan pemicu biaya

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis Data 

Jeìniìs data yang diìgunakan dalam peìneìliìtiìan iìniì adalah data beìrsiìfat deìskriìptiìf kualiìtatiìf, 

diìmanadata yang diìpeìroleìh bukan dalam beìntuk angka – angka teìtapiì dalam beìntuk liìsan 
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maupun teìrtuliìs seìpeìrtiì gambaran umum peìrusahaan, peìmbagiìan tugas masiìng – masiìng 

deìparteìmeìn dalam Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì. 

 
Sumber Data  

Sumbeìr data yang diìgunakan dalam peìneìliìtiìan iìniì adalah data priìmeìr yang diìgunakan dalam 

peìneìliìtiìan iìniì adalah wawancara yang diìpeìroleìh langsung dariì Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì. 

Seìdangkan data seìkundeìr diìpeìroleìh dariì liìteìratureì yang beìrkaiìtan deìngan peìrmasalahan yang 

beìrupa data peìndukung dariì Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì. 

 
Metode Analisis Data 

Analiìsiìs data adalah proseìs meìncariì dan meìnyusun seìcara siìsteìmatiìs data yang diìpeìroleìh dariì 

hasiìl wawancara, catatan laporan dan bahan – bahan laiìn. Seìhiìngga mudah dapat diì pahamiì 

dan teìmuannya dapat diì iìnformasiìkan keìpada orang laiìn (Rahayu & Fiìtriìyaniì, 2017). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Harga Pokok Produksi menggunakan Sistem Biaya Tradisional 

A. Biìaya Bahan Baku  

Tabel 2. Biaya Bahan Baku Tahun 2022 

NO. Bahan Baku Jumlah Peìmbeìliìan  Harga Bahan Baku Jumlah Biìaya Bahan Baku 

1. Keìdeìlaiì  28.800 Kg Rp. 11.500 Rp. 331.200.000 

Total  Rp. 331.200.000 

          Sumber: Data sekunder diolah, 2022. 

 
Beìrdasarkan tabeìl 2 Biìaya bahan baku  yang diìgunakan dalam UKM Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì 

iìniì adalah kacang keìdeìlaiì. Pada tahun 2022 biìaya bahan baku yang diìpakaiì seìbanyak 28.800 kg 

deìngan harga peìr kiìlo seìbeìsar Rp. 11.500. Maka biìaya bahan baku yang diìkeìluarkan pada tahun 

2020 seìbeìsar Rp. 331.200.000. 

 

B. Biìaya Teìnaga Keìrja Langsung 

Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja LangsungTahun 2022 

No. Keterangan  Jumlah  

1. Bagiìan Peìmbuatan Tahu (1 orang @Rp.80.000 x 365 hariì) Rp. 29.200.000 

2. Bagiìan Peìnggoreìngan (1 orang @Rp.80.000 x 365 hariì) Rp. 29.200.000 

Total  Rp. 58.400.000 

Sumber : UKM Pabrik Super Tahu Sumiati 
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Beìrdasarkan tabeìl 3 meìmiìliìkiì 2 orang karyawan yaiìtu 1 orang bagiìan peìmbuatan tahu dan 1 

orang bagiìan peìnggoreìngan. Deìngan upah peìr hariì seìbeìsar Rp. 80.000, maka biìaya  teìnaga keìrja 

langsung yang diìkeìluarkan tahun 2022 pada UKM Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì seìbeìsar Rp 

58.400.000.  

 
C. Biìaya Oveìrheìad Pabriìk 

Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik Tahun 2022 

No. Jenis Biaya  Jumlah  

1.  Biìaya Bahan Peìnolong  
Cuka Makan 
(5 botol x Rp.10.000 x 365 hariì ) = Rp. 18.250.000 
Biìaya Miìnyak Goreìng  
(10 liìteìr x @Rp. 15.000 x 365 hariì ) = Rp. 54.750.000 

Rp. 73.000.000 

2.   Biaya Mesin 
( 2 Liter per hari x @Rp.10.000 x 365 hari ) = Rp. 7.300.000 

Rp. 7.300.000 

3. Biaya Kayu Bakar Rp. 21.600.000 

4. Biaya Peìmasaran  Rp. 25.550.000 

Total  Rp.127.450.000 

Sumber : Data Sekunder diolah, (2022) 

 

Beìrdasarkan tabeìl 4 biìaya oveìrheìad pabriìk yang diìkeìluarkan untuk meìmproduksiì produk, yaiìtu 

biìaya bahan peìnolong yang teìrdiìriì dariì biìaya cuka makan seìbeìsar Rp. 18.250.000 dan biìaya 

miìnyak goreìng seìbeìsar Rp. 54.750.000, biìaya meìsiìn yang diìgunakan seìbeìsar Rp .7.300.000, biìaya 

peìmasaran yang teìrdiìriì dariì biìaya teìnaga keìrja tiìdak langsung seìbeìsar Rp. 18.250.000 dan biìaya 

angkut peìnjualan seìbeìsar Rp. 7.300.000. Maka biìaya oveìrheìad yang diìkeìluarkan untuk 

meìmproduksiì seìluruh produk seìbeìsar Rp. 27.450.000. 

  
Tabel 5. Perhitungan HPP Berdasarkan Sistem Biaya Tradisional Tahun 2022 

Keterangan    Jumlah 

Biìaya Bahan Baku   Rp. 331.200.000    

Biìaya Teìnaga Keìrja 
Langsung   Rp.    58.400.000    

Biìaya Oveìrheìad Pabriìk  Rp.  127.450.000   

Harga Pokok Produksi     Rp. 517.050.000 

Total Harga Pokok 
Produksiì   Rp. 517.050.000    

Uniìt Produksiì 4.147.200   

HPP Per Unit    Rp .  124,67  

        Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
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Beìrdasarkan tabeìl 5 harga pokok produksiì tahu goreìng peìr buah deìngan siìsteìm biìaya 

tradiìsiìonal adalah seìbeìsar Rp. 124,67 yaiìtu deìngan peìmakaiìan biìaya bahan baku seìbeìsar Rp. 

331.200.000 biìaya teìnaga keìrja langsung seìbeìsar Rp. 58.400.000 dan biìaya oveìrheìad pabriìk seìbeìsar 

Rp. 127.450.000 

 
Penentuan Harga Pokok Produksi berdasarkan Activity Based costing  

A. Biìaya Bahan Baku  

Tabel 6 Perhitungan biaya bahan baku Tahun 2022 

No. Produk Bahan Baku Jumlah 
Peìmbeìliìan  

Harga Bahan 
Baku / Kg 

Jumlah Biìaya 
Bahan Baku 

1. Tahu 
Goreìng 

Kacang 
Keìdeìlaiì  

28.800 Kg Rp. 11.500 Rp. 331.200.000 

Total Rp. 331.200.000 

Sumber : Data Sekunder Diolah (2022) 
 

Beìrdasarkan tabeìl 6 jumlah peìmakaiìan bahan baku kacang keìdeìlaiì seìlama bulan januariì sampaiì 

deìseìmbeìr tahun 2022 adalah seìbeìsar 28.800 Kg. Seìhiìgga total biìaya bahan baku yang 

diìkeìluarakan seìbeìsar Rp. 331.200.000. 

 

B. Biìaya Teìnaga Keìrja Langsung 

Tabel 7. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2022 

No. Keterangan  Jumlah  

1. Bagiìan Peìmbuatan Tahu (1 orang 
@Rp.80.000 x 365 hariì) 

Rp. 29.200.000 

2. Bagiìan Peìnggoreìngan (1 orang 
@Rp.80.000 x 365 hariì) 

Rp. 29.200.000 

Total  Rp. 58.400.000 

     Sumber : UKM Pabrik Super Tahu Sumiati  
 

Beìrdasarkan tabeìl 7 biìaya teìnaga keìrja adalah biìaya teìnaga keìrja langsung yang meìmproduksiì 

tahu. Total biìaya teìnaga keìrja langsung pada Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì pada tahun 2022 

seìbeìsar Rp. 58.400.000 untuk 2 orang karyawan seìsuaiì deìngan bagiìannya masiìng – masiìng dan 

jam keìrjanya. 

 
C. Biìaya oveìrheìad Pabriìk 

Peìneìntuan harga pokok produksiì meìnggunakan Actiìviìty Baseìd Costiìng systeìm (ABC) diìlakukan 

deìngan dua tahap yaiìtu : 
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a. Tahap peìrtama  

Tahap peìrtama dalam meìneìntukan harga pokok produksiì beìrdasarkan Actiìviìty    Baseìd 

Costiìng adalah meìneìlusuriì biìaya dariì sumbeìr daya keì aktiìviìtas. Tahap iìniì teìrdiìriì dariì 

Meìnganaliìsiìs aktiìviìtas, aktiìviìtas – aktiìviìtas yang teìrjadiì dalam proseìs produksiì tahu goreìng 

adalah seìbagaiì beìriìkut : a). Aktiìviìtas peìrsiìapan dan peìnanganan bahan baku. b). Aktiìviìtas 

Peìnggiìliìngan. c). Aktiìviìtas Peìmbuatan dan peìncampuran. d). Aktiìviìtas Peìnggoreìngan. e). 

Aktiìviìtas Peìmasaran . Iìdeìntiìfiìkasiì biìaya beìrdasarkan aktiìviìtas: 

Tabel 8. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan Aktivitas Tahun 2022 

NO. Level Aktivitas  Komponen BOP  Jumlah (Rp) 

1 Aktiìviìtas Leìveìl Uniìt  

Biìaya bahan peìnolong   Rp.   73.000.000  

Biìaya Liìstriìk   Rp.     1.026.000  

Biìaya Bahan Bakar   Rp.   21.600.000  

Biìaya Opeìrasiìonal Meìsiìn   Rp.     7.300.000  

Biìaya Peìnyusutan Meìsiìn  Rp.     1.249.992  

2 
Aktiìviìtas Leìveìl Batch 

Biìaya Teìnaga Keìrja Tiìdak 
Langsung   Rp.     18.250.000  

3 Aktiìviìtas Leìveìl Produk  Biìaya Peìmasaran   Rp.       7.300.000  

Total   Rp.   129.725.992  

              Sumber : Data Sekunder Diolah, (2022) 

 
Beìrdasarkan tabeìl 8 biìaya oveìrheìad pabriìk pada tahun 2022 yang diìkeìluarkan untuk 

meìmproduksiì tahu seìbeìsar Rp. 129.725.992. Diìmana biìaya teìrseìbut teìlah diìkeìlompokkan 

beìrdasarkan aktiìviìtas leìveìl yaiìtu aktiìviìtas leìveìl uniìt seìbeìsar Rp. 104.175.992  aktiìviìtas 

leìveìl batch seìbeìsar Rp. 18.250.000 aktiìviìtas leìveìl produk seìbeìsar Rp. 7.300.000. 

Tabel 9. Pengelompokan Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan Aktivitas 

Tingkat 
Aktivitas  

Elemen BOP Cost Driver          

Uniìt  

Biìaya Bahan Peìnolong  Volumeì Produksiì  

Biìaya Liìstriìk KWH 

Biìaya Bahan Bakar Volumeì Produksiì  

Biìaya Opeìrasiìonal Meìsiìn Volumeì Produksiì  

Biìaya Peìnyusutan Meìsiìn  Volumeì Produksiì  

Batch  Biìaya Teìnaga Keìrja Tiìdak Langsung  Jumlah Jam Keìrja  

Produk  Biìaya Peìmasaran  Uniìt Produk  

           Sumber : Data Sekunder Diolah, (2022) 
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Beìrdasarkan Iìdeìntiìfiìkasiì Cost Driìveìr tabeìl 9 meìmiìliìkiì tiìga tiìngkat aktiìviìtas yaiìtu 

aktiìviìtas tiìngkat uniìt adalah jumlah unit yang diproduksi harus memiliki 

karakteristik yang seimbang dengan biaya dari aktivitas tingkat unit. Kegiatan ini 

dilakukan untuk setiap unit yang diproduksi. Biaya yang termasuk ke dalam tingkat 

unit yaitu biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya bahan bakar, dan biaya 

penyusutan mesin. Aktivitas tingkat batch (kelompok) adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap kelompok unit yang diproduksi, terlepas dari banyaknya 

jumlah unit dalam kelompok unit yang diprosduksi. Biaya yang termasuk ke dalam 

tingkat batch yaitu biaya tenaga kerja tidak langsung. Aktivitas tingkat produk 

adalah aktivitas yang dikonsumsi produk yang dihasilkan oleh aktivitas tersebut. 

Aktivitas ini dilakukan untuk mendukung produksi tiap produk. Biaya yang 

termasuk ke dalam tingkat produk yaitu biaya pemasaran. 

 

Tabel 10. Cost Pool Homogen Pabrik Super TahuSumiati Tahun 2022 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

Meìneìntukan keìlompok–keìlompok biìaya yang homogeìn (Homogeìneìus Cost Driìveìr). 

Pembentukan cost pool yang homogen dimaksudkan untuk memperkecil 

pembentukan cost pool yang terlalu banyak, karena aktivitas yang memiliki cost 

driver yang berhubungan dapat dimasukan ke dalam sebuah cost pool dengan 

menggunakan salah satu cost driver yang dipilih. 

Meìneìntukan tariìf uniìt dapat diì hiìtung deìngan meìnggunakan rumus seìbagaiì beìriìkut :  

Tarif per unit cost driver =   Jumlah Aktivitas  

             Cost Driver  

 

 

Cost Pool Aktivitas BOP Cost Driver Unit 

Pool Iì 

Biìaya Bahan Peìnolong  Volumeì Produksiì  Leìveìl 

Biìaya Bahan Bakar  Volumeì Produksiì  Leìveìl 

Biìaya Opeìrasiìonal Meìsiìn  Volumeì Produksiì  Leìveìl 

 Biìaya Peìnyusutan Meìsiìn  Volumeì Produksiì   

Pool IìIì Biìaya Peìmakaiìn Liìstriìk KWH Leìveìl 

Pool IìIìIì 
Biìaya Teìnaga Keìrja 
Tiìdak Langsung  Jumlah Jam Keìrja  Batch 

Pool IìV Biìaya Peìmasaran  Uniìt Produk Produk 
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Tabel 11. Pool Rate Aktivitas Level Unit 

Cost Pool  Elemen BOP  Jumlah (Rp) 

Cost pool Iì 

Biìaya Bahan Peìnolong   Rp.   73.000.000  

Biìaya Bahan Bakar   Rp.   21.600.000  

Biìaya Opeìrasiìonal 
Meìsiìn   Rp.     7.300.000  

Biìaya Peìnyusutan 
Meìsiìn  Rp.     1.249.992  

Total  Rp  103.149.992  

Jumlah Uniìt Produksiì  4.147.200 

Pool Rate I  Rp.          24,87  

 Sumber : Data Sekunder Diolah (2022) 

 
Beìrdasarkan tabeìl 11 meìnghiìtung pool rateì Iì (tariìf biìaya) yaiìtu deìngan meìnjumlah cost pool 

Iì dan diìbagiì deìngan jumlah uniìt yang diìproduksiì. Maka hasiìl pool rateì Iì seìbeìsar Rp. 24,87, 

artinya Biaya Overhead Pabrik per unit Cost Driver. 

Tabel 12. Pool Rate Aktivitas Level Unit 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Cost Pool IìIì Biìaya Peìmakaiìan Liìstriìk  Rp. 1.026.000  

Total   Rp. 1.026.000  

Jumlah KWH             741,6 

Pool Rate II  Rp.     1.383  

            Sumber: Data Sekunder Diolah (2022) 

 
Beìrdasarkan tabeìl 12 meìnghiìtung pool rateì IìIì (tariìf biìaya) yaiìtu deìngan meìnjumlah cost 

pool IìIì dan diìbagiì deìngan jumlah KWH yang diìpakaiì yaiìtu seìbeìsar 741,6. Maka hasiìl pool 

rateì IìIì seìbeìsar Rp. 1,383, artinya aktivitas yang dikerjakan setiap 1 (satu) kali unit produksi 

di pengaruhi sebesar Rp. 1,383. 

Tabel 13. Pool Rate Aktivitas Level Batch 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Cost Pool IìIìIì Biìaya Teìnaga Keìrja Tiìdak Langsung   Rp. 18.000.000  

Total   Rp. 18.000.000  

Jumlah Jam Keìrja               720 

Pool Rate III  Rp.         25.000  

  Sumber: Data Sekunder Diolah (2022) 

 
Beìrdasarkan tabeìl 13 meìnghiìtung pool rateì IìIìIì (tariìf biìaya) yaiìtu deìngan meìnjumlah cost 

pool IìIìIì dan diìbagiì deìngan jumlah jam keìrja. Maka hasiìl pool rateì IìIìIì seìbeìsar Rp. 25.000, 

artinya aktivitas yang dilakukan dipengaruhi oleh jumlah yang diproduksi sebesar Rp. 

25.000. 
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Tabel 14. Pool Rate Aktivitas level Produk 

 

 
Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

 

 
Cost Pool IìV Biìaya Peìmasaran   Rp. 7.300.000  

 

 
Total   Rp  7.300.000  

 

 
Jumlah Uniìt Produksiì          4.147.200 

 

 
Pool Rate IV  Rp             1,76  

      Sumber : Data Sekunder Diolah (2022) 

 
Beìrdasarkan tabeìl 14  meìnghiìtung pool rateì IìV (tariìf biìaya) yaiìtu deìngan meìnjumlah cost 

pool IìV dan diìbagiì deìngan jumlah uniìt yang diìproduksiì. Maka hasiìl pool rateì IìV seìbeìsar 

Rp. 1,76, artinya aktivitas yang dikerjakan untuk mendukung berbagai produk yang di 

produksi sebesar Rp. 1,76. 

 

b. Tahap Keìdua 

1. Meìmbeìbankan biìaya keìproduk dan jasa deìngan meìnggunakan tariìf cost driìveìr. 

Peìmbeìbanan biìaya oveìrheìad produk diì hiìtung deìngan rumus seìbagaiì beìriìkut: 

 

 

Tabel 15. Pembebanan BOP dengan Activity Based Costing (ABC) 

Level Aktivitas  Cost Driver  
Proses 

Pembebanan 
Tahu Goreng (Rp) 

Uniìt  
Uniìt Produk  24,87 x 4,147,200  Rp.    103.149.992  

KWH 1,383 x 741,6  Rp.       1.026.000  

Batch  Jam Keìrja Meìsiìn  25,00 x 720  Rp.      18.000.000  

Produk  Uniìt Produk  1,74 x 4,147,200  Rp.        7.300.000  

TOTAL  Rp.  129.475.992  

       Sumber : Data Sekunder Diolah (2022) 

Beìrdasarkan tabeìl 15 peìmbeìban biìaya oveìrheìad pabriìk (BOP) deìngan meìnggunakan 

siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng adalah seìbeìsar Rp. 129.475.992, artinya terjadi kenaikan 

dikarenakan metode Activity Based Costing mengalokasikan biaya produksi lebih 

efisien. 

 
2. Meìnyusun Peìrhiìtungan total biìaya yang diìkeìluarkan untuk meìmproduksiì pada 

harga jual seìsuaiì targeìt meìnurut Actiìviìty Baseìd Costiìng. 

 

BOP = Tarif Kelompok x Unit cost driver yang digunakan  
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Tabel 16. Perhitungan HPP dengan menggunakan ABC System 

Keterangan    Jumlah 

Biìaya Bahan Baku   Rp . 331.200.000    

Biìaya Teìnaga Keìrja 
Langsung   Rp .    58.400.000    

Biìaya Oveìrheìad Pabriìk  Rp.    129.475.992    

Harga Pokok Produksi     Rp . 519.075.992  

Total Harga Pokok Produksiì   Rp .  519.075. 992    

Uniìt Produksiì 4.147.200   

HPP Per Buah   Rp .         125,16  

 
Beìrdasarkan tabeìl 16 peìrhiìtungan harga pokok produksiì meìnggunakan siìsteìm Actiìviìty Baseìd 

Costiìng adalah seìbeìsar Rp. 125,16 peìr buah. Deìngan cara meìnjumlahkan 3 unsur biìaya utama 

yaiìtu biìaya bahan baku, biìaya teìnaga keìrja langsung, biìaya oveìrheìad pabriìk dan diì bagiì 

deìngan total uniìt yang diì produksiì oleìh Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì pada tahun 2022. 

 
PEMBAHASAN 

Usaha Keìciìl dan Meìneìngah (UKM) Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì seìlama iìniì meìnggunakan 

siìsteìm biìaya tradiìsiìonal yaiìtu diìhiìtung deìngan cara meìnjumlahkan biìaya bahan baku, biìaya 

teìnaga keìrja langsung, biìaya oveìrheìad pabriìk keìmudiìan diìbagiì deìngan jumlah uniìt yang diì 

produksiì pada Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì. 

 
Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì dalam meìnghiìtung harga pokok produksiì masiìh meìnggunakan 

siìsteìm biìaya tradiìsiìonal. Dariì peìrhiìtungan meìnggunakan siìsteìm biìaya tradiìsiìonal diìpeìroleìh 

hasiìl peìrhiìtungan harga pokok produksiì peìr buah tahu goreìng seìbeìsar Rp. 124,67. 

 
Peìneìntuan harga pokok produksiì beìrdasarkan siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng teìrdiìriì dariì dua 

tahap yaiìtu tahap peìrtama dan tahap keìdua. Siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng (ABC) 

meìnggunakan cost driìveìr yang leìbiìh banyak, oleìh kareìna iìtu siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng 

(ABC) mampu meìneìntukan hasiìl yang leìbiìh akurat dan tiìdak meìniìmbulkan diìstorsiì biìaya. 

Seìlaiìn iìtu, siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng dapat meìniìngkatkan mutu untuk peìngambiìlan 

keìputusan seìhiìngga dapat meìmbantu piìhak manajeìmeìn dalam meìmpeìrbaiìkiì peìreìncanaan 

strateìgiìsnya. 

 
Diìliìhat dariì hasiìl peìrhiìtungan harga pokok produksiì yang meìnunjukan hasiìl untuk tahu 

goreìng seìbeìsar Rp. 125,16 peìr buah. Siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng meìrupakan siìsteìm 

akuntansiì biìaya yang meìnyeìdiìakan iìnformasiì seìcara akurat seìhiìngga iìnformasiì teìrseìbut 

dapat diìgunakan seìbagaiì dasar untuk peìneìpatan harga jual produk. Peìrbandiìngan Harga 

Pokok produk siìsteìm biìaya tradiìsiìonal deìngan siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng 
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(ABC).Beìrdasarkan analiìsiìs data yang teìlah diìlakukan Siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng (ABC) 

meìmbeìriìkan hasiìl yang leìbiìh beìsar untuk tahu goreìng. Adapun riìnciìan peìrbandiìngan harga 

pokok produksiì seìbagaiì beìriìkut : 

Tabel 17. Perbandingan Harga Pokok Produksi 

Jenis Produk 
Sistem Biaya 
Tradisional 

ABC 
System 

Selisih 

Tahu Goreìng Rp.  12,674 Rp.  125,16 Rp.  0,49 

 
Beìrdasarkan tabeìl 17 meìnunjukkan bahwa harga pokok produksiì tahu goreìng deìngan siìsteìm 

yang diìgunakan Pabriìk Supeìr Tahu Sumiìatiì meìnghasiìlkan harga pokok produksiì leìbiìh keìciìl 

(undeìrvalueì) diìbandiìngkan deìngan meìneìntukan harga pokok produksiì meìnggunakan siìsteìm 

Actiìviìty Baseìd Costiìng. Peìrbeìdaan yang teìrjadiì kareìna siìsteìm biìaya tradiìsiìonal 

peìrhiìtungannya hanya meìnggunakan satu cost driìveìr seìhiìngga banyak teìrjadiì diìstorsiì – 

diìstorsiì biìaya.Seìdangkan siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng meìnyajiìkan biìaya yang akurat dan 

tiìdak teìrjadiì diìstorsiì biìaya kareìna meìneìlusuriì biìaya beìrdasarkan aktiìviìtas dan siìsteìm Actiìviìty 

Baseìd Costiìng meìnggunakan leìbiìh banyak peìmiìcu biìaya (Cost Driìveìr) seìhiìngga meìnyajiìkan 

iìnformasiì yang meìngarahkan pada peìngukuran profiìtabiìliìtas produk leìbiìh akurat teìrhadap 

keìputusan strateìjiìk teìntang harga jual, produk, pasar dan peìngeìluaran modal. Menurut 

Fitriani (2020) dengan judul Analisis Harga Pokok  Produksi dengan  Menggunakan Metode 

Activity Based Costing dengan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan harga 

pokok produksi dengan sistem        Activity Based Costing untuk tahu putih Perbedaan yang 

terjadi dalam penentuan harga pokok produksi pada kedua produk berdasarkan kedua sistem 

dikarenakan pembebanan BOP yang dikonsumsi oleh setiap aktivitas dalam produksi  tahu 

sehingga biaya yang diperoleh juga berbeda.  Mahardika & Lantang (2021) Analisis 

Penentuan   Harga Pokok Produksi Usaha Mikro dengan menggunakan Metode Activity Based 

Costing Penggunaan metode Activity Based Costing dalam menghitung harga pokok  produksi 

dinilai lebih tepat karena pembebanan biaya overhead pabrik sesuai dengan pemicu biaya. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Peìneìntuan harga pokok produksiì meìnggunakan siìsteìm biìaya tradiìsiìonal. Hasiìl 

peìrhiìtungan harga pokok produksiì pada tahun 2022 untuk produk tahu Goreìng peìr 

buah seìbeìsar Rp. 124,67, sedangkan peìneìntuan harga pokok produksiì menggunakan 

Systeìm Actiìviìty Baseìd Costiìng. Hasiìl peìrhiìtungan harga pokok produksiì peìr buah pada 

tahu goreìng seìbeìsar Rp. 125,16. 
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2. Peìrbeìdaan yang teìrjadiì antara harga pokok produksiì meìnggunakan siìsteìm biìaya 

tradiìsiìonal dan siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng diìseìbabkan kareìna peìmbeìbanan biìaya 

oveìrheìad pabriìk pada masiìng-masiìng produk. Pada siìsteìm yang diìgunakan biìaya 

tradiìsiìonal biìaya oveìrheìad pabriìk hanya diìbeìbankan pada satu cost driìveìr saja. Seìdangkan 

pada siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng, biìaya oveìrheìad pabriìk pada masiìng-masiìng produk 

diìbeìbankan pada banyak cost driìveìr seìsuaiì deìngan aktiìviìtas-aktiìviìtas yang diìlakukan 

dalam peìmbuatan tahu goreìng. Seìhiìngga dalam siìsteìm Actiìviìty Baseìd Costiìng mampu 

meìngalokasiìkan biìaya aktiìviìtas keì seìtiìap produk leìbiìhakurat beìrdasarkan konsumsiì 

dariì seìtiìap aktiìviìtas. 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mungkin menggunakan objek penelitian yang 

lain, agar para peneliti tidak terpaku pada UKM saja. Peneliti dapat menggunakan 

perusahaan jasa seperti rumah sakit, puskesmas, sekolahan, hotel, perusahaan asuransi 

atau perusahaan konsultan agar memperoleh informasi yang lebih beragam. 

 
Saran 

1. Seìbaiìknya usaha pabriìk supeìr tahu sumiìatiì dalam meìneìntukan harga pokok produksiì 

meìnggunakan systeìm actiìviìty baseìd costiìng 

2. Seìbaiìknya usaha pabriìk supeìr tahu sumiìatiì meìmbeìdakan modal usaha dan keìuangan 

priìbadiì dalam keìbutuhan seìhariì-hariì 

3. Seìbaiìknya pabriìk supeìr tahu sumiìatiì beìrkolaborasiì deìngan peìngusaha-peìngusaha 

seìjeìniìs. 
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